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Abstract: This study aims to determine student interest in learning and parents' 
responses to learning assistance at home during the Covid-19 pandemic in 
Pahandut Palangka Raya District, Central Kalimantan. This research is a 
quantitative descriptive study with a survey method, in which the survey data is 
measured quantitatively and then the statistical correlation is sought. The 
research sample of students and parents of students respectively as many as 348 
people. The sampling technique was purposive sampling, in the Pahandut 
District, Palangka Raya. The results of the study reported that students' interest 
in learning was in the "good enough" category, where the response of parents to 
children's learning assistance during the Covid-19 pandemic also showed a 
response in the "positive" category. Analysis of the results of variance shows very 
significant data (0.000 <0.05), which is interpreted as a positive correlation 
between student interest in learning and parental responses, which is 58% 
influencing children's interest simultaneously. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dan 
respon orang tua terhadap pendampingan belajar di rumah selama masa 
pandemi Covid-19 di  Kecamatan Pahandut Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey, 
dimana data survey diukur secara kuantitatif yang selanjutnya dicari korelasinya 
secara statistik. Sampel penelitian siswa dan orang tua siswa yang masing-
masing sebanyak 348 orang. Teknik pengambilan sampel secara porpusive 
sampling, di wilayah Kecamatan Pahandut, Palangka Raya. Hasil penelitian 
melaporkan bahwa minat belajar siswa dalam kategori “cukup baik”, di mana 
respon orang tua siswa terhadap pendampingan belajar anak selama pandemi 
Covid-19 juga menunjukkan respon dalam kategori “positif”. Analisis hasil varians 
menunjukkan data yang sangat signifikan (0,000<0.05), yang diinterpretasikan 
bahwa terdapat korelasi positif antara minat belajar siswa dan dan respon orang 
tua, yaitu sebesar 58% mempengaruhi minat anak secara simultan. 
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Kata kunci : Minat Anak; Respon Orang Tua; Pendampingan Belajar 

Pendahuluan 

Pada saat ini terjadi krisis kesehatan yang melanda seluruh dunia yaitu 

Covid-19. WHO China melaporkan kasus pneumonia yang secara etimologi masih 

tidak diketahui di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Telah ditemukan bahwa 

pneumonia adalah jenis baru dari virus corona (coronavirus disease atau Covid-

19) (Yustina et al., 2020; Fadli 2020). Untuk menghindari penyebaran Covid-19 

ini, banyak negara yang memutuskan untuk menutup sekolah, dari sekolah dasar 

sampe dengan perguruan tinggi (Sahu, 2020). Penyebaran Covid-19 tidak hanya 

berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi, tetapi juga sangat berdampak 

pada dunia pendidikan (Purwanto et al., 2020; Ivanov, 2020).  

Dampak pandemi Covid-19 di Indonesia sangat signifikan. Lebih dari 646 

sekolah ditutup dari jenjang pendidikan PAUD sampai perguruan tinggi telah 

menutup proses pembelajaran. Akibatnya, 68,8 juta siswa belajar di rumah dan 

4,2 juta guru dan dosen mengajar dari rumah (Pajarianto et al., 2020). Hasil 

survei yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada April 2020 

menyatakan 97,6% sekolah telah melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. 

Nadiem Makarim  sebagai Menteri Pendidikan dan Budaya memberikan dukungan 

yang besar atas kebijakan pendidikan untuk membubarkan kegiatan 

pembelajaran, karena memberi peluang distribusi dan penyebaran Covid-19 yang 

semakin meluas. Proses pembelajaran kelas dialihkan secara online, rapat 

dialihkan menjadi sistem bekerja dari rumah atau work from home (WFH) (Aini, 

2020). Kebijakan WFH merupakan upaya pemerintah untuk meminimalisir 

potensi terjadinya kerumunan massa dalam skala besar atau sosial distancing, 

dengan tetap menjaga jarak fisik (phyisical distancing). Kebijakan lockdown atau 

karantina wilayah merupakan upaya untuk menekan interaksi dan kemungkinan 

akses penyebaran virus.  

Pembelajaran dari rumah menggunakan sistem pembelajaran online 

dengan memanfaatkan jaringan internet, dengan tujuan untuk memberikan 

pelayanan pendidikan yang lebih luas (Mustafa et al., 2019). Pola belajar dari 

rumah bukan hanya kejutan besar kehidupan dan pola belajar anak, tetapi juga 

merupakan tantangan produktivitas orang tua dalam mendampingi belajar anak 

(Harahap et al., 2019; Puwanto et al., 2020). Orang tua dituntut mampu 
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meluangkan waktu untuk memantau dan memastikan proses belajar anak dapat 

berjalan maksimal (Cahyani et al., 2020). Pendampingan orang tua merupakan 

salah satu faktor keberhasilan belajar anak. Keberhasilan belajar berkorelasi 

terhadap minat dan motivasi belajar (Riamin, 2016). Minat belajar adalah suatu 

rasa tanpa ada yang menyuruh untuk menyukai atau juga tertarik pada suatu hal 

dan aktivitas belajar (Ricardo & Meilani, 2017; Lia, 2020).  

Kecamatan Pahandut merupakan salah satu kecamatan di propinsi di 

Kalikantan Tengah yang memiliki latar belakang pendidikan orang tua yang 

cukup beragam, khususnya di Kelurahan Langkai. Latar belakang pendidikan 

orang tua dan kemampuannya dalam menggunakan internet sebagai sarana 

pembelajaran memiliki respon beragam terhadap sistem pembelajaran online 

anak. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh minat dan respon orang tua terhadap pendampingan pembelajaran belajar 

di rumah anak pada Masa Covid-19 di Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut 

Palangka Raya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan atau nilai satu atau 

lebih variabel secara mandiri (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dimaksud untuk 

mendeskripsikan bagaimana minat belajar anak dan respon orang tua terhadap 

pendampingan belajar dirumah pada masa Covid-19. Sampel penelitian ini yaitu 

orang tua dan anak di Kecamatan Pahandut, sebanyak 348 orang. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan porposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi dan interview menggunakan angket 

dengan Skala Likert. Instrumen penelitian digunakan untuk menggali minat anak 

dan respon orang tua anak sebagai responden penelitian, tampak pada Tabel 1 

dan Tabel 3. Data selanjutnya dianalisis dengan analisis korelasi secara statistik 

dengan menggunakan SPSS 22.  

Tabel 1. Pernyataan Minat Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 

NO Pernyataan 

1 Saya senang belajar di rumah 

2 Guru kurang menyenangkan dalam mengajar online sehingga saya 

menjadi malas belajar 
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3 Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun dalam 

pembelajaran online 

4 Saya mengikuti pembelajaran online dengan perasaan senang 

5 Saya bersemangat belajar online karena guru mengajar dengan 

menyenangkan 

6 Saya kurang senang ketika melakukan pembelajaran online 

7 Ketika guru sedang menjelaskan materi secara online saya tidak 

mencatat 

8 Lebih menyenangkan belajar online daripada sekolah 

9 Saya kurang aktif ketika mengikuti diskusi kelompok secara online 

10 Saya selalu aktif  bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti 

pembelajaran yang disampaikan secara online 

11 Ketika diskusi online saya sering ketinggalan pelajaran 

12 Tugas yang diberikan guru membuat saya tertarik dengan 

pembelajaran online 

13 Saya merasa keberatan ketika mendapatkan tugas online 

14 Saya lebih antusias dan akan bertanya apabila mengalami kesulitan 

dalam memahami materi 

15 Saya menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 

16 Saya kurang tertarik belajar dirumah karena selalu diberi tugas 

17 Saya mengikuti bimbingan pembelajaran  atau les disela-sela waktu 

luang 

18 Saya sudah mempelajari materi yang diberikan guru sebelum 

pembelajaran online dimulai 

19 Tanpa ada yang menyuruh saya belajar sendiri dirumah setelah selesai 

mengikuti pembelajaran online 

20 Saya lebih suka bermain game daripada mengkuti pembelajaran online 

 

Data yang diperoleh dari angket minat siswa selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan rumus berikut. 

 

Nilai Rerata (NR) =
∑ ����� ���� ��������ℎ �����

∑ ����� �����
�100% 
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Kriteria minat belajar anak dianalisis dengan mengacu pada indikator 

minat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Minat Belajar Siswa 

Persentase Kategori 

NR  > 90% 

70% < NR < 90% 

50%  < NR 70% 

30% < NR 50% 

 

Tabel 3. Pernyataan Respon Orang Tua Terhadap Pendampingan Belajar Di Masa 

Pandemi Covid-19 

NO Pernyataan 

1 Saya mengalami kesulitan dalam mendampingi anak saat 

pembelajaran online 

2 Saya membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran online 

3 Ketika anak mengikuti pembelajar online, saya membimbing anak 

untuk pembelajar online 

4 Saya memberi penjelasan tambahan kepada anak mengenai 

pelajaran yang diajarkan guru pada saat pembelajaran online 

5 Saya memberi pengarahan pada anak bahwa untuk mencapai 

sukses pada masa yang akan datang perlu selalu meningkatkan 

prestasi belajar 

6 Saya menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak dalam 

pembelajaran online 

7 Saya memberi pengawasan  ketika anak sedang melakukan 

pembelajaran online 

8 Saya mengecek pekerjaan rumah yang di berikan oleh guru 

9 Saya memeriksa hasil belajar anak/ulangan/tes anak sesuai 

pembelajaran online 

10 Saya mengingatkan anak untuk tidak bermain game pada saat 

pembelajaran online 

11 Saya mengingatkan anak untuk tidak menonton televisi pada saat 

pembelajaran online berlangsung 

12 Saya memberi semangat kepada anak untuk selalu optimis dan 

tidak mudah menyerah dalam mengikuti pembelajaran online 

13 Saya memberi motivasi pada anak dengan cara membantunya 
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dalam pembelajaran online 

14 Ketika anak tidak bersemangat dalam belajar online saya 

memancingnya dengan hadiah agar anak kembali bersemangat 

dalam belajar online 

15 Saya akan memberi semangat pada anak ketika dia mendapat 

hasil yang baik 

16 Saya merasa terbebani membeli kuota internet ketika anak 

melakukan pembelajaran online 

17 Saya menyediakan media untuk pembelajaran online anak 

18 Saya merasa kesulitan karena peralatan belajar yang tidak 

memadai untuk anak selama pembelajaran online 

19 Saya menyediakan anak aplikasi online (sistem) dan juga fitur 

untuk pembelajaran onlinenya 

20 Saya merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan anak karena 

sulitnya sinyal di daerah tempat tinggal saya 

 

Data yang diperoleh dari angket respon orang tua terhadap 

pendampingan pembelajaran selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus 

berikut. 

 

Prosentase yang dicari (P)  =  
���������

�����ℎ ���������
 � 100% 

 

Kriteria respon orang tua dianalisis dengan mengacu pada indikator 

respon pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Respon Orang Tua 

Persentase Kategori 

85% ≤ P  Sangat positif 

70% ≤ P < 84%  Positif 

50% ≤ P < 69%  Kurang positif 

< 49%                    Tidak positif 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Profil Subjek Penelitian 

Responden pada penelitian ini sebagian besar berumur 25–40 tahun atau 

dalam kategori dewasa awal (59,8%), dengan pendidikan tertingi SMA (50.29%), 
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yang dominan berprofesi sebagai karyawan swasta (30.2%) dari 348 responden, 

sebagaimana tampak pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Profil Anak dan Orang Tua sebagai Responden 

Profil Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Umur   

Remaja (17-25 tahun) 75 21.6 

Dewasa Awal (26/35 tahun) 208 59.8 

Dewasa Akhir (36/45 tahun) 65 18.68 

   

Pendidikan Terakhir   

SD 

SMP 

SMA 

PT 

49 

25 

175 

99 

14.08 

7.18 

50.29 

28.45 

   

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga (IRT) 

Karyawan swasta 

Wiraswasta 

PNS 

80 

105 

87 

76 

23.00 

30.2 

25.00 

21.8 

   

   

Jenis Kelamin Anak   

Laki-laki 

Perempuan 

105 

243 

30.17 

69.83 

   

 

Gambaran Minat dan Respon Orang Tua terhadap Pendampingan Belajar Anak 

Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian tampak gambaran minat belajar anak dalam 

pendampingan belajar selama pandemi Covid-19 di Kecamatan Pahandut pada 

Gambar 1.  
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Hasil penelitian 

menyatakan perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran 

ketertarikan atas metode dan sistem pengajaran yang dijalankan (57,66%). 

Minat yang ditunjukkan siswa sejalan dengan keterlibatan aktif 

belajar (60,25%), dan menunjukkan perhatian yang lebih terhadap materi yang 

diajarkan (60%). Secara keseluruhan 

61,43%, dan dapat dikategori

siswa cukup berminat terhadap 

masa Covid-19. Berdasarkan hasil 

menyukai metode pendampingan belajar yang diterapkan, dan dianggap cukup 

menyenangkan. Siswa lebih 

untuk bermain dan mengahabiskan waktu degan keluarga

Keseimbangan waktu belajar dan bermain bagi anak merupakan penentu 

rasa nyaman anak dalam belajar (Suryani, 2013). 

satu faktor yang sangat penting bagi s

minat akan muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat belajar 

yaitu bagaimana cara guru tersebut mengajar. Peran guru sangat penting untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa salah satu dengan cara

menyenangkan, memberikan motivasi yang membangun (

belajar adalah suatu rasa tanpa ada yang menyuruh untuk menyukai atau juga 

tertarik pada suatu hal dan aktivitas belajar (Ricardo & Meilani, 2017)

Perasaan Senang

PERSENTASE 67

67

INDIKATOR
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Gambar 1. Minat Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan data bahwa sebesar 67.

menyatakan perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran online

ketertarikan atas metode dan sistem pengajaran yang dijalankan (57,66%). 

Minat yang ditunjukkan siswa sejalan dengan keterlibatan aktif 

belajar (60,25%), dan menunjukkan perhatian yang lebih terhadap materi yang 

Secara keseluruhan minat belajar siswa memiliki rerata sebesar

kategorikan cukup, atau dapat diinterpretasikan bahwa 

rminat terhadap metode pendampingan belajar di rumah pada 

Berdasarkan hasil observasi bahwa siswa merasa 

menyukai metode pendampingan belajar yang diterapkan, dan dianggap cukup 

. Siswa lebih memilik waktu yang cukup untuk belajar 

untuk bermain dan mengahabiskan waktu degan keluarga.  

Keseimbangan waktu belajar dan bermain bagi anak merupakan penentu 

rasa nyaman anak dalam belajar (Suryani, 2013). Minat belajar merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting bagi siswa untuk keberhasilan belajar, 

minat akan muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat belajar 

yaitu bagaimana cara guru tersebut mengajar. Peran guru sangat penting untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa salah satu dengan cara mengajar yang 

menyenangkan, memberikan motivasi yang membangun (Sahu, 2020

belajar adalah suatu rasa tanpa ada yang menyuruh untuk menyukai atau juga 

tertarik pada suatu hal dan aktivitas belajar (Ricardo & Meilani, 2017)

Perasaan Senang Ketertarikan
Keterlibatan 

Siswa
Perhatian

67,81% 57,66% 60,25% 60

67,81%

57,66%
60,25% 60

 

 

7.81% siswa 

online, memiliki 

ketertarikan atas metode dan sistem pengajaran yang dijalankan (57,66%). 

Minat yang ditunjukkan siswa sejalan dengan keterlibatan aktif siswa dalam 

belajar (60,25%), dan menunjukkan perhatian yang lebih terhadap materi yang 

memiliki rerata sebesar 

, atau dapat diinterpretasikan bahwa 

ar di rumah pada 

merasa cukup 

menyukai metode pendampingan belajar yang diterapkan, dan dianggap cukup 

belajar dan cukup 

Keseimbangan waktu belajar dan bermain bagi anak merupakan penentu 

Minat belajar merupakan salah 

iswa untuk keberhasilan belajar, karena 

minat akan muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat belajar 

yaitu bagaimana cara guru tersebut mengajar. Peran guru sangat penting untuk 

mengajar yang 

Sahu, 2020). Minat 

belajar adalah suatu rasa tanpa ada yang menyuruh untuk menyukai atau juga 

tertarik pada suatu hal dan aktivitas belajar (Ricardo & Meilani, 2017). Kurangnya 

Perhatian

60%

60%
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minat belajar pada pembelajaran online disebabkan pada proses dan metode 

yang digunakan dalam pembelajaran online. Akibatnya, siswa dapat menjadi 

kurang aktif dalam penyampaian pendapat dan pemikirannya, sehingga 

menyebabkan proses belajar yang membosankan.  

Apabila siswa mengalami kebosanan dalam belajar maka akan 

memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar (Smart and Cappel, 2006). Hal ini 

menjadi tujuan utama dalam upaya menstimulasi minat atau kemauan anak 

dalam belajar utamanya dalam masa pandemi Covid-19 ini (He et al., 2020), 

karena ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar 

maka tidak akan ada kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu. Allah SWT 

berfirman dalam Al-qur’an Surat al-Najm ayat 39 yang berbunyi: 

نِ�إِ  �سَٰ ِ
ۡ

ۡ�سَ�لِلإ
َّ
ن�ل

َ
�يُرَىٰ��وَأ

َ
�سَعۡيَھُ�ۥسَوۡف نَّ

َ
�مَا�سََ�ٰ��وَأ

َّ
  لا

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya). 

Ayat tersebut memberikan gambaran membangkitkan minat dan 

perhatian belajar siswa dapat diupayakan, sehingga dapat memperlihatkan hasil 

yang lebih baik. Upaya stimulasi tersebut dapat dilakukan oleh guru maupun 

orang tua secara berkesinambungan. Guru dapat melakukan dengan beberapa 

upaya seperti penggunaan media dan metode pengajaran atau alat-alat peraga, 

memberikan pertanyaan, membuat variasi mengajar, dan memberikan pujian. Di 

samping itu, serta orang tua dapat menyediakan media yang diperlukan dan 

memberikan reward bagi anaknya yang  menunjukkan usaha yang baik dalam 

belajar.  

Data respon orang tua dalam pendampingan belajar selama pandemi 

Covid-19 di Kecamatan Pahandut pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Respon Orang 

Data respon orang tua dalam pendampingan belajar menunjukkan bahwa 

sebesar 68.55% orang tua menyatakan membimbing dan mendampingi anak 

selama mengikuti pembelajaran 

dijalankan (72,75%), menyatakan selalu memberi mot

(64.69%), dan berusaha merespon kebutuhan anak selama pembelajaran 

(76.51%). Data tersebut didukung dengan rerata

yang  dikategorikan positif, atau dapat diinterpretasikan bahwa orang tua 

memberikan respon yang cukup baik terhadap metode pendampingan belajar di 

rumah pada masa Covid

Tengah. 

Keberagaman latar belakang pendidikan 

Kecamatan Pahandut memberikan gambaran respon orang 

beragam dalam menerima 

lebih ditunjukkan dari orang tua dengan latar belakang pendidikan SMA

(50.29%) dan PT (28.45)

merupakan satu kesatu

maupun informal merupakan wahana yang bertujuan untuk mengubah tingkah 

laku seseorang, sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta dapat 

membentuk sikap dan kepribadian Pendidikan yang tinggi mem

membimbing

persentase 68,55

68,55

INDIKATOR
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Respon Orang Tua Terhadap Pendampingan Belajar Selama Pandemi 

Covid-19 

Data respon orang tua dalam pendampingan belajar menunjukkan bahwa 

sebesar 68.55% orang tua menyatakan membimbing dan mendampingi anak 

selama mengikuti pembelajaran online, mengawasi sistem pengajaran yang 

dijalankan (72,75%), menyatakan selalu memberi motivasi kepada anak 

(64.69%), dan berusaha merespon kebutuhan anak selama pembelajaran 

(76.51%). Data tersebut didukung dengan rerata respon orang tua sebesar 70%, 

yang  dikategorikan positif, atau dapat diinterpretasikan bahwa orang tua 

ng cukup baik terhadap metode pendampingan belajar di 

rumah pada masa Covid-19 di Kecamatan Pahandut Palangka Raya, Kalimantan 

Keberagaman latar belakang pendidikan dan profesi orang tua siswa di 

Kecamatan Pahandut memberikan gambaran respon orang tua yang juga 

beragam dalam menerima kegiatan pendampingan belajar anak. Respon positif 

lebih ditunjukkan dari orang tua dengan latar belakang pendidikan SMA

(28.45) (Tabel 1). Pengetahuan dan latar belakang pendidikan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan formal 

maupun informal merupakan wahana yang bertujuan untuk mengubah tingkah 

laku seseorang, sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta dapat 

membentuk sikap dan kepribadian Pendidikan yang tinggi mem

membimbing mengawasi memotivasi
memenuhi 
kebutuhan

55% 72,75% 64,69% 76,51%

55%

72,75%

64,69%

76,51%

 

 

Terhadap Pendampingan Belajar Selama Pandemi 
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membentuk sikap dan kepribadian Pendidikan yang tinggi memiliki 
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kecenderungan untuk memiliki pengetahuan dan infromasi yang lebih banyak, 

memperoleh kesadaran yang lebih baik, dan berusaha menggali informasi 

sebanyak-banyaknya (Hijani et al., 2014; Kadir et al., 2014). Sebaliknya, respon 

negatif orang tua umumnya disebabkan keterbatasan mereka dalam 

mengoperasikan handphone dan aplikasinya, yang ditunjukkan pada orang tua 

siswa dengan latar belakang pendidikan yang lebih rendah. 

Hubungan Antara Minat Belajar dan Respon Orang Tua terhadap 

Pendampingan Belajar Anak di Masa Pandemi Covid-19  

Ringkasan analisis regresi korelasi antara minat belajar siswa dan respon 

orang tua terhadap pendampingan belajar anak disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Ringkasan Analisis Varians Hubungan Antara Minat dan Respon Orang 

Tua Terhadap Pendampingan Belajar Anak 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 201,118,603 2 58405,763 60,232 ,000b 

Residual 323,466,120 345 874,153   

Total 524, 584,723 347    

 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa analisis hasil varians sangat signifikan 

secara statistik (0,000), yang di interpretasikan bahwa terdapat korelasi antara 

minat belajar siswa dan dan respon orang tua terhadap pendampingan belajar 

anak yang sangat kuat. Besarnya korelasi kedua variabel tersebut ditunjukkan 

pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Ringkasan Regresi Korelasi antara Minat dan Respon Orang Tua 

Terhadap Pendampingan Belajar Anak 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,715a ,580 ,474 41,31709 

 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 7 bahwa R square sebesar 0,580 

menggambarkan ada keterkaitan terhadap antara minat belajar anak dengan 

respon orang tua, dimana efektif kontribusi sebesar 58%. Hal ini menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh respon orang tua terhadap 

pendampingan belajar yang dilakukan, dimana faktor lain yang tidak terdeteksi 

dalam penelitian ini juga turut mempengaruhi sebesar 42%.  
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Hasil analisis diatas membuktikan peran orang tua terhadap pencapaian 

keberhasilan pembelajaran anak. Orang tua sangat berperan dalam memberikan 

fasilitas dan layanan pendidikan kepada anaknya dalam keluarga. Meskipun 

orang tua sibuk dengan aktivitasnya tetap saja orang tua harus memberikan 

perhatian dalam pendidikan yang terbaik baik itu pendidikan agama maupun 

pendidikan umum, upaya yang harus dilakukan orang tua dalam pelaksanaan 

pendidikan pada anak dengan memulai mengajarkan pendidikan dan juga 

mengawasi tingkah laku anak dan menegur mereka apabila melakukan hal yang 

tidak baik. Orang tua memberikan segala keperluan materi anak seperti 

menyekolahkan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak. Orang tua juga 

harus mampu memberikan pembinaan keimanan, memberikan keteladanan dan 

mampu mengembangkan pertumbuhan kepribadian serta rasa tanggung jawab 

(Bidayah, 2018).  

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surat At-Tahrim  ayat 6  bahwa 

sebuah keluarga dan lingkungan yang baik dapat menghindarkan dari siksaan 

neraka, yang kemudian akan membawa keluarga tersebut kepada kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa ilmu pengetahuan serta 

mendidik anggota keluarga merupakan suatu kewajiban sebagai usaha untuk 

menghindari siksaan api neraka di kemudian hari. Dengan demikian salah satu 

kewajiban yang harus diterapkan oleh orang tua terhadap anak yaitu  kewajiban 

mengajar. Islam memandang bahwa tanggung jawab ini sangat penting. Sebab, 

Islam telah membebani para pendidik dan orangtua dengan tanggung jawab 

yang besar didalam mengajar anak-anaknya, menumbuhkan sikap 

pengembangan ilmu dan budaya, serta memusatkan seluruh fikiran untuk 

mencapai pemahaman secara mendalam. Pengetahuan yang mendasar, 
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pengenalan yang matang dan benar. Temuan penelitian menunjukkan adanya 

kontribusi positif respon orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa 

terhadap pendampingan belajar yang dilakukan di masa pandemi ini, yaitu 

sebesar 0,580.  

Kesimpulan  

Temuan dalam penelitian ini bahwa minat belajar siswa dalam kategori 

“cukup baik”, di mana orang tua menunjukkan respon dalam kategori “positif” 

terhadap pendampingan belajar anak selama pandemi Covid-19. Analisis hasil 

varians menunjukkan data yang sangat signifikan (0,000<0.05), yang 

dininterpretasikan bahwa terdapat korelasi antara minat belajar siswa dan dan 

respon orang tua, di mana bahwa efektif kontribusi sebesar respon orang tua 

sebesar 58% mempengaruhi minat anak secara simultan. 
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